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Abstrak
 

Di Indonesia, antibiotik masih sangat mudah didapatkan di apotek-apotek tanpa resep dokter. Perilaku

petugas apotek menjadi faktor penting yang berperan dalam maraknya swamedikasi antibiotik di apotek.

Edukasi merupakan salah satu cara untuk memperbaiki perilaku petugas apotek dalam praktek swamedikasi

antibiotik. Hingga saat ini belum ditemukan jenis media yang paling efektif untuk memperbaiki praktek

swamedikasi antibiotik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pemasangan media banner

dalam memperbaiki praktek swamedikasi di apotek. Penelitian merupakan pre-eksperimental multicenter-

one group pre-test post-test design. Sampel terdiri dari 79 apotek yang tersebar di wilayah Depok. Metode

pseudopatient digunakan untuk mendapatkan data berdasarkan pelayanan oleh petugas apotek atas

permintaan antibiotik tanpa resep untuk penyakit ISPA tanpa komplikasi. Data yang direkam dan

didokumentasikan diambil pada sebelum dan 1 bulan sesudah pemasangan banner. Data dianalisis secara

statistik menggunakan SPSS 18,0. Antibiotik yang paling sering diberikan adalah amoksisilin 500 mg

generik. Terdapat perbedaan bermakna pada pemberian informasi obat oleh petugas apotek pada sebelum

dan 1 bulan setelah pemasangan banner (p  0,05).Pemasangan media edukasi banner tidak terbukti efektif

dalam memperbaiki praktek swamedikasi antibiotik di apotek. Informasi dalam media edukasi banner hanya

mampu memperbaiki informasi obat yang disampaikan oleh petugas apotek dan tidak memperbaiki perilaku

petugas dalam pelayanan swamedikasi antibiotik.

......

In Indonesia, antibiotics could easily be obtained without a prescription from community pharmacies.

Pharmacy workers behavior can be a substantially factor impacting antibiotics self-medication practices in

community pharmacies. Education is one of way to improve pharmacy workers behavior in antibiotics self-

medication practices. Appropriate media used to improve antibiotics self-medication practices effectively

has not provided yet. The aim of this study was to analyse the effectiveness of banner setting to improve

antibiotics self-medication practices in community pharmacies. This study was pre-experimental

multicenter-one group pre-test post-test design. Sample was 79 community pharmacies spread in Depok.

Pseudopatient method was used to obtain data based on pharmacy worker’s behavior to dispense antibiotics

without prescription for uncomplicated URTI. Data was recorded and documented before and after the 1

month intervention. Data was analysed with SPSS 18.0. Result showed that antibiotic that mostly given was

generic amoxicillin 500 mg. Significant difference was seen in the type of information that provide by

pharmacy worker before and after 1 month banner setting (p  0.05). Banner educational media setting were

ineffective to improve antibiotics self-medication practices in community pharmacies. Information provided

in banner could improve the drug information that given by pharmacy worker, but could not improve

pharmacy worker’s behavior in antibiotics self-medication practices.
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